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 Perkembangan sistem informasi di Dinas Tenaga kerja Transmigrasi dan sosial Kabupaten 
Kebumen pada dasarnya sudah dikembangkan namun belum secara optimal.Masih belum adanya 
suatu metode yang digunakan untuk menentukan kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja dan 
Trasnmigrasi.Karena terdapat banyak pegawai hal tersebut menyebabkan kurang efisien waktu 
dan juga keamanan datanya kurang terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem 
pendukung keputusan analisis kinerja pegawai dinas tenaga kerja transmigrasi dan sosial yang 
dapat memudakan dalam menganalisis kinerja pegawai. 
Subyek yang akan dibahas pada penelitian  ini adalah aplikasi system pendukung keputusan 
analisis kinerja pegawai dinas tenaga kerja transmigrasi dan sosial.Adapun dalam penelitian ini 
terdapat metode pengumpulan data.Metode tersebut antara lain metode study pustaka, wawancara 
dan observasi. Tahap pengembangan aplikasi meliputi analisis kebutuhan, perancangan system, 
implementasi dan pengujian system.Dalam perancangan sistem terdapat beberapa tahapan untuk 
pegembangan sistemyaitu model keputusan, alur keputusan, pemodelan proses, pemodelan data 
dan struktur tabel.Metode keputusan dalam dalam menggunakan metode ini Kriteria 
Bayes.Pengujian sistem dilakukan dengan metode pengujian penerimaan dan pengujian usability 
system metode Usability Sistem. 
Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah perangkat lunak system pendukung 
keputusan analisis kinerja pegawai dinas tenaga kerja transmigrasi dan sosial dengan metode 
kriteria bayes dan menggunakan parameter kinerja pegawai yang terdiri dari sasaran kerja 
individu, sasaran kinerja pegawai dan prestasi kerja. Hasil uji terhadap system disimpulkan 
bahwa system dapat diterima oleh user dan layak digunakan dengan hasil 100%. 
 
 
Kata kunci: Analisis Kinerja Pegawai, Kriteria Bayes, Sistem Pendukung Keputusan. 
 
 
1. Pendahuluan   
 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini sangat mendukung kebutuhan 
suatu instansi. Baik untuk mewujudkan efektifitas dan efisiensi kinerja suatu pegawai. Terutama 
sistem yang dapat membantu dalam memberikan keputusan, agar keputusan yang dikeluarkan 
sebuah instansi lebih bersifta relevan dan dapat diterima semua pihak yang terkait. 
Dinas tenaga kerja transmigrasi dan sosial kabupaten kebumen sebagai sebuah 
organisasi public masih belum mempunyai norma, standar, prosedur dan mekanisme secara 
menyeluruh yang tertuang dalam suatu system yang terintegritas dengan teknologi informasi. 
Dinas tenaga kerja transmigrasi dan sosial kabupaten kebumen  belum terlalu memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi, contohnya dalam proses penilaian kinerja pegawainya yang 
masih menggunakan sistem yang manual sehingga menyebabkan kurang efektif dan efisien 
dalam penilaian kinerja pegawai 
Untuk mempermudah dan membantu dalam melakukan peilaian kinerja pegawai perlu 
adanya sebuah media yang dapat diguakan dalam menganalisis kinerja pegawai. Salah satu 
medianya yaitu sistem pendukung keputusan. Sistem pedukung keputusan dapat digunakan 
dalam peentuan suatu masalah dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk 
memecahkan berbagai persoalan. Seperti halnya dalam menganalisis kinerja pegawai. Dengan 
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menggunakan sistem pendukung keputusan diharapkan  dapat membantu dan memudahkan 
dinas tenaga kerja transmigrasi dan sosial kabupaten kebumen dalam menganalisis kinerja 
pegawainya.  
. 
2. Landasan Teori 
   
2.1 Kriteria Bayes 
Kriteria Bayes yang akan digunakan adalah nilai harapan sebagai dasar penghitungan yang 
berguna untuk pengambilan keputusan. Istilah nilai harapan sangat luas penggunaannya, didalam 
teori pengambilan keputusan nilai harapan merupakan salah satu kriteria dasar pengambilan 
keputusan.Nilai harapan adalah jumlah dari kemungkinan nilai-nilai yang diharapkan terjadi 
probabilitas masing-masing dari suatu kejadian yang tidak pasti.Dalam hal ini, nilai harapan 
dianggap sebagai nilai rata-rata setiap kategori [Supranto, J. 2000].   
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut: 
1. Hitung nilai harapan pay-off untuk tiap-tiap tindakan yang mungkin. Untuk menghitung 
nilai harapan (expected value)dengan cara:  
a. Menghitung bobot masing-masing kategori, menggunakan rumus: 
    	
  
Dimana :  = pertanyaan ke  = jumlah pertanyaan  = jumlah option dari pertanyaan  = bobot setiap kategori 




   
b. Setelah diperoleh bobot masing-masing kriteria tersebut, kemudian digunakan untuk 
perhitungan bobot total, dimana bobot total diperoleh dari jumlah bobot kriteria. 
Dirumuskan sebagai berikut: 
      
Dimana :  = kategori   1 berarti kategori ke1  = jumlah kriteria atau kategori  = bobot setiap kategori atau kriteria  = total bobot 
    
  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  3  10  88  131 
 
c. Setelah bobot total (BT) maka probabilitas masing-masing kategori diperoleh dari 
setiap kategori dibagi dengan total bobot. Sehingga rumus yang digunakan sebagai 
berikut: #    
Dimana :  = bobot setiap kategori  = total bobot # = probabilitas masing-masing kriteria 
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#      3131  0,023 
 
d. Seorang pegawai dikatakan berkinerja sangat baik menurut kategori yang telah 
ditetapkan apabila skor yang diperoleh lebih besar (>) dari nilai ambang masing-
masing kategori (&). Nilai ambang masing-masing kriteria diperoleh dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: &  2  ' # 
Dimana : & = nilai ambang kategori  = bobot setiap kategori # = probabilitas masing-masing kategori 
&   2 ( #  32 ( 0,023  0,035 
e. Menentukan nilai ambang secara keseluruhan dengan menggunakan rumus: &  &   &*   &  ⋯   & 
Dimana : 
AT = ambang total 
(1,2,3,…,n) adalah indeks masing-masing kategori. 
 &  0,035  0,035  0,035  0,035  0,035  0,035  0,035  0,035  0,035 0,035  0,035  0,380  29,568  30,333 
2. Pilih tindakan yang perolehannya maksimum. 
Jika Y adalah total skor hasil pendataan spesifikasi kinerja pegawai, Maka 
kesimpulan akhir dinyatakan berkinerja Sangat Baik (SB)  apabila skor yang diperoleh dari 
data adalah antara  62 - 77, pegawai dinyatakan berkinerja Baik (B) apabila skor yang 
diperoleh antara 47 – 61, pegawai dinyatakan berkinerja Cukup (C) apabila skor yang 
diperoleh antara 32 - 46, pegawai dinyatakan berkinerja Kurang (D) apabila skor yang 
diperoleh antara 17 - 31, dan pegawai dinyatakan berkinerja Sangat Buruk (BK) apabila 
skor yang diperoleh antara 1 – 16. Sehingga persamaan yang digunakan sebagai berikut: 
 
SB, Y > = AT (62 - 77) 
  B, Y > = AT (47 – 61) 
Br =  C, Y   = AT (32 – 46) 
K, Y < = AT (17 – 31) 
BK, Y <= AT (1 –16) 
Dimana : 
Br =  nilai harapan 
SB = Sangat Baik 
B = Baik  
KB = Cukup 
K = Kurang 
BK = Buruk 
Y = total skor pendataan 
AT = ambang total 
 
2.2 Sistem Pendukung Keputusan   
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan 
kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan 
kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan 
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keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun 
tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [Efram, Turban dkk.2005]. 
 
2.3 Usability   
Usability adalah atribut kualitas yang menjelaskan atau mengukur seberapa mudah penggunaan 
suatu antar muka (interface). Kata “usability” juga merujuk pada metode untuk meningkatkan 
kemudahan pemakaian selama proses perancangan. Usability diukur dengan lima kriteria, yaitu 
learnability, efficiency, memorability, errors, dan satisfaction [Nielsen, 2012]. 
3. Metode Penelitian   
3.1 Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan bahan 
yang diinginkan yakni :  
1. Wawancara   
Metode wawancara ini dilakukan dengan cara langsung tanya jawab kepada staf Dinas 
Tenaga Kerja Transmigrasi Dan Sosial Kabupaten Kebumen. 
 
2. Observasi  
Metode ini dilakukan dengan berkunjung ke Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan Sosial 
Kabupaten Kebumen yang dijadikan tempat penelitian untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan. 
 
3. Studi Pustaka    
Metode ini dilakukan dengan  membaca literatur berupa buku, makalah, artikel, jurnal serta 
mempelajari data-data yang ada di internet yang berkaitan dengan Kriteria Bayes, Sistem 
Pendukung Keputrusan (SPK). 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Pada tahap analisis data dilakukan penetapan jenis input dan output serta perancangan 
tampilan. 
No Kebutuhan Aplikasi 
1 Login 1. SPK Penentuan kualitas jagung. 
2. Masuk dari staff / petani jagung. 
2 Input Data 1. Form Input kategori 
2. Form input kriteria 
3. Form indikator  
4. Form input indikator 
5. Form input id petani 
3 Prosesing 
Data 
Form Proses perhitungan dari hasil inputan data untuk 
mendapatkan hasil kualitas jagung  
4 Laporan 1. Form hasil dari perhitungan pendataan 
2. Form informasi laporan yang akan sebagai dokumentasi 
 
3.3 Perancangan Sistem 
Pada tahap perancangan sistem digunakan untuk merancang sebuah perangkat lunak berbasis 
sistem pendukung keputusan. Adapun tahapan pengembangan sistem meliputi: 
1. Model Keputusan  
Perancangan model sebagai fungsi menggambarkan objek yang berperan dalam penentuan 
kualitas jagung. Model yang digunakan yaitu Kriteria Bayes. 
Jurnal Sarjana Teknik Informatika      e-ISSN 2338-5197 
Vol. 6, No. 1, Febuari 2018, pp. 79-88 83 
 
                                                                   http://journal.uad.ac.id/index.php/JSTIF                  jurnalsarjana@tif.uad.ac.id 
2. Pemodelan Proses 
Pemodelan proses adalah cara formal dalam menggambarkan bagaimana proses bisnis 
berjalan. 
a. Konteks Diagram 
Gambaran umum tentang alur sistem pendukung keputusan. 
b. Data Flow Diagram 
Menjelaskan gambaran yang lebih detail dari konteks diagram. 
3. Pemodelan data  
a. Perancangan ERD 
b. Perancangan Mapping Table 
4. Hasil Dan Pembahasan   
4.1. Perancangan Sistem 
1) Model Keputusan 



































































       
 Gambar 1. Flow Chart 
Penjelasan tentang alur  Flow Chart Model criteria bayes untuk pengambilan keputusan 
analisis kinerja pegawai dinas tenaga kerja transmigrasi dan social sebagai berikut : 
a. Mulai (start). 
b. Masukkan data kategori yang telah ditetapkan oleh Dinas.  
c. Masukkan data kriteria (pertanyaan) dari kategori. 
d. Masukkan data pertanyaan dari kategori dan kriteria yang sudah 
ditetapkan oleh dinas. 
e. Masukkan data jawaban dari pertanyaan. 
f. Proses perhitung dari hasil pendataan adalah skor pendataan dikalikan 
dengan nilai probabilitas perkriteria. Nilai ambang diperoleh dari 
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setengah skor pendataan per kriteria dikalikan dengan nilai probabilitas 
per kriteria. Hasil pendataan lebih besar dari nilai ambang dinyatakan 
Sangat Baik atau Baik, jika nilai pendataan samadengan nilai ambang 
dinyatakan Cukup, jika nilai pendataan dibawah nilai ambang dinyatakan 
Kurang atau Buruk. 
 
2) Pemodelan proses 
• Konteks diagram 
Menggambarkan secara umum dari sebuah sistem 
 
 
Gambar 2.konteks diagram 
• Data flow diagram 
Menggambarkan lebih detail dari konteks diagram yang telah dibuat. 
3) Pemodelan Data 
• Perancangan ERD 
• Perancangan Maping Table 
 
4.2. implementasi    
a. Menu Data Pegawai 
 
Jurnal Sarjana Teknik Informatika      e-ISSN 2338-5197 
Vol. 6, No. 1, Febuari 2018, pp. 79-88 85 
 
                                                                   http://journal.uad.ac.id/index.php/JSTIF                  jurnalsarjana@tif.uad.ac.id 
 
 
Form data pegawai digunakan untuk menambah menghapus dan mengubah 
data pegawai. 
 




Form perhitungan digunakan untuk proses perhitungan dengan cara 
menginputkan nilai indikator,dan setelah proses  penginputan selesai akan 
muncul hasil perhitungan 
 
b. Form hasil perhitungan 
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Form hasil perhitungan menampilkan hasil perhitungan  dan rekomendasi 
sesuai dengan hasil kinerja yang diperoleh 
 




Form laporan berisikan hasil laporan keseluruhan pegawai yang sudah dinilai 
berdasarkan tanggal penilaian. 
  
4.3. Pengujian Sistem  
1) Pengujian penerimaan dan pengujian usability sistem  
Tabel 1. Pengujian Penerimaan Sistem Responden Kepala Dinas dan pegawai 
 
No TUGAS / TASK 
Penerimaan 
Ya Tidak 
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1 Pengguna dapat melakukan login  √   
2 Pengguna dapat melakukan perubahan password   √   
3 Pengguna dinas dapat melihat hasil laporan pegawai  √   
4 Pengguna dapat melakukan logout  √   
 
Tabel 2. Pengujian Penerimaan Sistem Responden pejabat penilai 
 
 
No TUGAS / TASK 
Penerimaan 
Ya Tidak 
1 Pejabat penilai dapat melakukan login √   
2 Pejabat penilai  dapat menambah dan menghapus data  √   
3 Pejabat penilai dapat melakukan editing data √   
4 Pejabat penilai dapat melihat seluruh data dan informasi √  
5 Pejabat penilai dapat melakukan perubahan password √  
   
 
6 
Pejabat penilai dapat melakukan simpan, perhitungan dan 
reset nilai √  
7 
Pejabat penilai dapat melakukan proses penilaian dengan 
mudah menggunaka metode kriteria bayes  √  
8 Pejabat penilai dapat melakukan logout √   
 
 




1 Saya sepertinya akan sering menggunakan aplikasi ini  3   
2 Saya rasa system ini berjalan baik 3   
3 Saya rasa aplikasi ini mudah di gunakan 3   
4 Saya sepertinya akan cepat memahami aplikasi ini 3   
5 
Saya rasa fitur dalam sistem ini sudah saling 
terintergrasi   3   
6 
Saya pikir aplikasi ini mudah digunakan oleh pegawai 
yang akan melihat  laporan  3  
7 Saya merasa yakin menggunakan aplikasi ini 3  
8 
Saya rasa aplikasi ini akan memudahkan proses analisis 
kinerja pegawai 3   
 
Responden yang melakukan pengujian ini hanya 3 orang, sehingga 
diperoleh presentase dari semua penilaian adalah : 
YA = 
././  ' 100%    100% 
Tidak = 
/./  ' 100%  0% 
Berdasarkan presentasi diatas hasil yang diperoleh yaitu presentase usability testing untuk 
mengukur penerimaan penggunaan Sistem Pendukung Keputusan Analisis Kinerja 
Pegawai Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan Sosial Kabupaten Kebumen Sebesar 100 
% pertanyaan yang mampu di jawab,0% pertanyaan tidak dapat terjawab oleh responden 
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yaitu kepala disnakertransos, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem 
Pendukung Keputusan Analisis Kinerja Pegawai Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan 
Sosial Kabupaten Kebumenberjalan dengan baik dan dapat diterima oleh kepala dinas dan 
staf dinas. 
5.  Kesimpulan Dan Saran 
5.1 Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dari penelitian yang telah dilakukan pada Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan Sosial, 
dihasilkan sebuah perangkat lunak berupa sistem pendukung keputusan untuk menganalisis 
kinerja pegawai dengan memanfaatkan perhitungan metode Kriteria Bayes yang 
memberikan informasi untuk hasil kinerja pegawai. 
2. Sistem pendukung keputusan analisis kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan 
Sosial Kabupaten Kebumen ini digunakan untuk memudahkan Dinas Tenaga Kerja 
Transmigrasi Dan Sosial Kabupaten Kebumen dalam Menganalisis kinerja Pegawainya. 
3. Berdasarkan pengujian aplikasi yang dilakukan dengan metode usability, maka sistem 
dinyatakan berjalan dengan baik dan sudah sesuai dengan yang diharapkan maka sistem ini 
layak dan dibutuhkan oleh Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi Dan Sosial. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan evaluasi terhadap sistem, perlu diperhatikan beberapa hal yang berkaitan dengan 
sistem pada masa yang akan datang adalah sebagai berikut: 
1. Sistem dikembangkan berbasis web agar mudah diakses. 
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